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EVALUASI BALOK SENDI I'LAS
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€Suai dengan keamanan struktur berdasarkan sist

¢i: capacity design, balok sendi plastis, SRPMK

1. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
Menimbang dengan

kerusakan bangunan ter
n?aka konstruksi bangunan  yang
direncanakan harus memenuhi kaidah

st.n{ktur tahan gempa. Sistem struktur yang
didisain  harus

semakin besarnya
hadap gaya gempa,

‘ bisa berfungsi sebagai
sekring (seimic fuse) bila saat terjadi

gempa. Dalam mendesain ban gunan
gedung sangat penting untuk
memperhatikan  kekuatan dari  elemen

struktur balok yang menopang sistem
struktur. Struktur balok, menerima seluruh
beban lantai, dan beban-beban lain di
atasnya termasuk bila terjadi gaya gempa,
sedangkan balok hanya elemen struktur
yang menopang dan mendistribusikan
beban-beban di lantai tersebut menuju ke
kolom—kolom. Sistem struktur balok harus
mengalami  keruntuhan secara plastis,
sehingga balok yang mengalami keruntuhan
lebih dulu maka kerusakan hanya terjadi
pada bagian balok itu kemudian menjalar ke
elemen balok yang lainnya sampai struktur
benar menjadi perlemahan terhadap momen
plastis, sehingga kerusakan balok yang
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1.2.Perumusan Masalah
Penelitian ini akan mengecek Serty
menguraikan suatu perencanaan Strukty
bangunan dengan menerapkan megoq,
Desain Kapasitas (Capacity Design) yang
akan menghasilkan suatu struktur bangungy
yang berkonsep balok mengalami sepg;
plastis yang tidak hanya didesajp
seckonomis mungkin namun juga dapat
memberikan  kepastian keamanan pagy
struktur bangunan ini.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maks
dapat diambil rumusan masalah yaitu:

a. Letak titik runtuh harus dikendalikan,
dimana titik runtuh tersebuc diharapkan
terjadi di balok adalah prinsip dasar
perencanaan Sistem Rangka Baja
Pemikul Momen Khusus (SRPMK).
Bagaimana perilaku struktur balok yang
jika didapati bangunan yang ditinjal
sudah memenuhi balok plastis ?

1.3.Batasan Masalah
Permasalahan dibatasi sebagai berikut:

i
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| Menggunakan  metode  desain
: kapasitas

y plemen struktur kolom dan balok
Y rerdint dari profil baja IWF
perhitungan pembebanan dan analisa
struktur sudah tidak lagi dilakukan
i\ill‘&‘ml sudah tersedia dan rancangan
desain bangunan yang sudah ada

4 Hanya meninjau  struktur  balok

3

bangunan.

5. Ditinjau berdasarkan Sistem Rangka
Baja Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) yang dituangkan dalam
RSNI 1729-201x.

1.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

‘ merencanakan
sebuah bangunan dengan cara desain
kapasitas ~ sehingga  mendapatkan
sebuah bangunan yang memenuhi
konsep balok mengalami sendi
plastis duluan dibanding struktur

o Mengecek  serta

kolom.

« Menghasilkan pemahaman tentang
perlakuan khusus terhadap balok bila
diinginkan keruntuhan struktur harus
terjadi  dibagian balok sehingga
tercapai sendi plastis.

[. METODOLOGIPENELITIAN
Analisis balok hingga mengalami plastis
digunakan untuk mengevaluasi kinerja
struktur bangunan. Dimana analisis yang
dilakukan secara mengacu pada SNi
1729.1-2015, RSNI 1729.2-201x dan SNI
1729.3-2013

IIl. LANDASAN TEORI

3.1.Desain Kapasitas

Dalam perencanaan struktur, perencanaan
limit states design-nya disebut Capacity
Design atau Desain Kapasitas yang berarti
bahwa ragam keruntuhan struktur akibat

pembeban

an-yang besar ditentukan lehil;
dahulu

dengan clemen-clemen kritisnya
yang pertama dipilih adalah struktur balok
harus mengalami — pelelehan schingga
terciptanya  sendj plastis pada balok
bagian sambungan balok ke kolom.

Agar elemen-elemen balok menjadi kritis
dapat

di

dijamin pembentukannya  secara
Sémpurna maka elemen-elemen balok harus
direncanakan khusus, agar lebih lemah
dibanding struktur kolom. Untuk mencapai
kondisi sendi pastik yang terjadi di balok
maka harus didisain sambungan perlemahan
pada balok sehingga benar bagian kritis
dapat tercapai pada bagian balok, seperti
yang ditujukan pada Gambar 1.

Gambar 1. Sambungan Balok - Kolom

Dengan Sistem RBS (Reduced Beam
Section)
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a Geser Nominal

1:‘.‘ ]
G geser nominal pada balok :

i’c‘rhitungan gaya

Leleh
Gesar

e

O

Tekuk
Inalastik

Tekuk
Elastik

————

Vo = 0,6f,A, @

kqE
1, -—
0 @

1

(%)

Vv, = o,afyﬁ.Aw[

Gambar 4. Pembagian perhitungan gaya geser berdasarkan batasan (

HASIL DAN PEMBAHASAN

n kekuatan komponen balok juga
dilakukan berdasarkan  gaya  dalam
maksimum  yang terjadi pada balok.
Perhitungan balok hanya dilakukan
terhadap elemen struktur balok terlemah
dimana diperkirakan akan terjadi  sendi

IV.
Pengeceka

i
tw
Balok SRPMK menggunakan profil
IWF300x150,  pengecekan  kekuatan
komponen dilakukan berdasarkan gaya
dalam maksimum yang terjadi pada balok.

Berikut ini merupakan analisis pemeriksaan
untuk balok lantai 2 dengan bentang 6m.

plastis.
Kolom
H\WF350x550
i{:' Sendi Plastis
ﬁ' /
E’% / IWF300x150
i e |
4 “‘ '
i 5 | &
[\ Ma
{ ; S ;

Gambar 4. Gaya-Gaya Dalam pada Balok
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~ SECTION

an &a_éﬁm Titik Perlemahan Balok dengan sistem RBS

st
'

w : .
- R=0253m

300x150x9x14 menggunakan Reduced Beam Section (RBS) Moment

I

penampang:. ~~ Profil:

. Momen inersia :

- Luas penampang :
~ Tingg total profi :
 Tebal sayap
Tebal badan ;
Lebar sayap
ari-jari sudut flens-badan :

s 1 g

g
-
-

WF 300x150x9x6.5

"x = 6551~cm4

= 412-cm’

A= 43.53-::1112
d := 300-mm
te = 9-mw

ty = 6.5-mm

bf = 140-mm
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pesaran penampang yang ada di tabe tel

Iy

S
X 0.5d *
%
YU 0.8y i
I.‘
oy
X A =5
o
Ty:= A -

Besaran penampang yang tidak ada dj dalam tabe|
l.\,'(d -)”

w- -l
3 b
& 3
1
Zyi=bpipld = )+ b {d =S
2 > il >
Zy="0r Tl T

. Data Material :

E:= 210"-MPa

¢
dlx !\Iga t.lﬂp.ll dl'"lu“g e [+
Mgan ¢ “fl“l‘

Sy = 436,733 ¢
Sy = 58.857 o

x= 12268

r}. = 3.076 ey

= Cw =87221.43 cm6

= J= 9.fl68cm.'
= 2, = 495886cm’

= Z}, — 9[.1?9::1:13

= = 256 mm

—  (Modulus Elastisitas Baja)

E
G:= o = G = 76913.077 MPa
Fyi= 240-MPa —> (Tegangan leleh flens dan badan sama)
Fr = OsFy = FI' = 72MPa

« Panjang balok tak tertumpu :
L:=6-m
dgp == 350-mm

sp = 600-mm

deol =
Ly=Ll-2{s - = L=s

. Data momen untuk menghitung C, :
Mp = 31.7-kN-m
Mp = 51.9-kN-m
Me = 33.7-kN-m

M, = max( Mia- N[uB)

Mppaks := My, 4

—> (Panjang bentang balok dari as kolom ke kolom)

I\,_[[naks = 101 k.N'nl
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|
1178 :
| (Daklilitas L
= 8.66 :
}
’.w = 46.184 '
: ., (Daktilitas Tinggi)
g [
g = | Wi!lf<)~hd
: ek = *Penampang Kompak™
\pang balok Kompak
= Mp = 119.013kN'm
O 125)
1 o 5 Cp=l9

250+ 30, + g B

= X) = 12808.025 MPa
-4 =0
> Xp=3045% 10" MPa

=] Lp =1.563m
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Menghitung momen nominal M, LTB ber dasa i
. NG (D M panjang tak te rtumpy |
MuLTB = | Mp M Ly = l'p b

lidak ada LTB

LTB inelastis

LTB elastis
My TB = 201.042kNm

Momen nominal :

M, = min((M.p Mytg))

M, = 119.013 kN-m

Faktor tahanan untuk lentur = by, := 0.90

Mgesain = 9pMy Miecain = 10711 1kN:my

M, = 101 kN-m

N e M
Cek := |"OK" if Myecain > My —0 Ratio ;= i L =  Ratio = 0.943
"N.G"" otherwise “desain
Cek = "OK"
- Pemeriksaan kuat geser balok

Besaran penampang yang dihitung :

Aw:—_- d't\v = A =

=D
w = 19.5cm

Leleh pada pelat badan :

h
)s.“, = — -

7. =
w
RX"

L
O
L
(73}
th

. Batas-batas kelangsingan untuk tekuk badan :

27, = a=51m —» (Panjang bentang balok)
& n

k, = 5017

— badan stabil

b E
110 |— = 71.125
Fy tekuk badan

—  inelastis
dapat terjadi
|, E
1.37- E—- = 88.583 _
F, tekuk badan elastis
{ =i dapat terjadi
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«  Liaya geser pominal

Vialhigg) = |06 Fy Ay if — =

Valb.tg) = 280.8kN

Geser desan dengan faklor tahanan: ¢, = 0.9

By Vy(hity) = 25272N
Vy = nmx( Vit ¥ uB) =

Cek = |"OK" if 6, Vy(hoty) > Yy

"™N.G" otherwise
- Cek = "0OK" ’

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil evaluasi pada struktur
tinjauan,  diperoleh

yang  diyadikan

kesimpulan sebagai berkut :

| Secara struktural, komponen struktur
pada bangunan ini struktur balok masih
masuk dalam kategori dalam  sistem
rangka pemikul momen khusus yang
disyaratkan RSN 1729-201x  yang
bertujuan untuk mencapai sistem kolom

kuat balok lemah.

56

— Rato:=

v, = §76KN

Ve

by Vy [0 8]

= Rato=0347

2. Kapasitas lentur balok pada Kasus m
masih memenuhi syarat sistem rangka
baja pemikul momen khusus yang
dimulai dan anahsis balok terhadap
momen kuat lentur plastis pada SRPMA
dan  kemudian terhadap
kemungkinan pembesaran momen yang
terjadi, walau sebenamya  strukiu!
bangunan didesain berdasarkan
peraturan lama bukan berdasarkan
SRPMK.

ditinjau
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